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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana agar peserta didik
mampu mewujudkan proses belajar dan suasana belajar secara terencana untuk
menghasilkan peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi-potensi
dalam diri peserta didik dan peserta didik mampu menumbuhkan sikap spiritual
keagamaan baik pengendalian diri, akhlak mulia, prestasi dalam belajar,
kecerdasan dan ketrampilan-keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, Negara dan agamanya. (Reskia, Herlina, & Zulnuraini, 2014:82).

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, tentang sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan dapat diartikan usaha secara sadar ataupun terencana agar
menciptakan keadaan belajar atau peroses pembelajaran agar terciptanya peserta
didik yang aktif dalam mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara
(Sugiono, 2010:48).

Ajaran agama islam adalah salah satu aspek yang ada pada pendidikan
agama secara menyeluruh. Jadi dari tujuan pendidikan agama adalah berpegang
pada tujuan hidup manusia baik dimuka bumi ataupun di akhirat, dengan cara
manusia selalu beribadah dan selalu menjadi pribadi-pribadi yang taat kepada
Allah yang selalu mengabdi dan menyembah Allah agar mencapai suatu tujuan
islam yaitu manusia mencapai kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat (Azra,
2002).

Agama adalah pedoman hidup manusia, maka terciptalah tujuan
pendidikan agama islam, dengan alasan agar agar manu sia dapat dibimbing

menjadi manusia yang berprilaku terpuji, sholeh, beribadah dengan baik, kokoh



imannya, berakhlak mulia. Bahkan dalam segala aktivitas yang dilakukan manusia
tidak terlepas hanya mencapai ridho Allah SWT. Memenuhi perintah dan
menjauhi segala larangannya dalam beribadah, bersikap dan lain sebagainya.
Maka dari itu untuk melaksanakan tugas kehidupan ini, harus dengan didasari
ajaran atau bimbingan dengan iman dan akhlak yang mulia (Sugiono, 2010: 31).

Peroses belajar bisa dilakukan dimana saja tidak harus dilakukan di
sekolah agar peserta didik mampu menghasilkan kemampuan belajar yang
maksimal, tetapi peserta didik pun harus bisa melakukan proses belajar di luar
sekolah seperti lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar karena
diluar sekolah terdapat ilmu-ilmu yang tidak didapatkan di sekolah terutama di
rumah yaitu pendidikan keluarga. Maka dari itu, banyak guru yang memberikan
tugas kepada peserta didik untuk belajar di rumah.

Dengan belajar di rumah peserta didik bisa mengulang kembali pelajaran
yang sudah diajarkan di sekolah, peserta didik pun bisa memaksimalkan apa yang
didapat materi-materi yang diajarkan di sekolah, dikarenakan belum tentu semua
materi yang sudah dijeslakan guru dapat dipahami peserta didik semua. Dengan
adanya mempelajari kembali materi yang sudah diajarkan diharapkan peserta
didik bisa lebih memahami apa yang belum jelas saat dijelaskan di sekolah.
Pengulangan bisa memaksimalkan informasi yang diterima di sekolah, tanpa
adanya pengulangan, bisa jadi informasi yang di dapat akan hilang karena ingatan
sifatnya tidak permanen (Syaiful, 2008: 63).

Dengan demikian bahwa perhatian orang tua terhadap prilaku agama
anaknya di rumah sangat menentukan terhadap prestasi anak terutama dalam
bidang studi pendidikan agama islam. Masalah prestasi belajar dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor dan diantaranya faktor itu orang tualah yang menempati
urutan pertama dan utama. Jadi tidak mengherankan apabila orang tua menjadi
pengaruh yang luas terhadap diri anak, maka sikap dan corak yang terjadi antara
orangtua dan anak akan saling memperhatikan, terutama masalah agama. Faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut antara lain: faktor intern dan

ekstren.



Faktor intren diantaranya adalah kecerdasan, kepribadian, motifasi atau
hasrat untuk berprestasi. Kecerdasan yang dimiliki anak sangat erat kaitannya
dengan prestasi belajar. Anak yang memiliki kecerdasan tinggi tentu lebih mudah
menangkap dan mencerna pelajaran yang diterimanya daripada anak anak yang
mempunyai kecerdasan rendah. Begitu juga kepribadian dan motifasi atau hasrat
untuk berprestasi, jika tidak ada motifasi dan kepribadian yang mantap, maka
anak akan sulit untuk mencapai prestasi belajar yang baik (Gunarsa, 1983: 141).

Sedangkan faktor ekstren seperti: lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, dan lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah termasuk teman, guru,
dan situasi belajar. Lingkungan rumah tangga adalah termasuk bagaimana
hubungan yang terjalin antara anak dengan anggota keluarga dan bagaimana sikap
serta perhatian orang tua terhadap belajar anaknya. Sedangkan lingkungan
masyarakat karena adanya keinginan anak untuk menampilkan suatu prestasi
dimana mereka bertempat tinggal.

Prestasi belajar ialah sebagai tolak ukur berhasil atau tidaknya suatu proses
pendidikan,Prestasi belajar memiliki posisi penting dalam pendidikan. sekaligus
sebagai bahan evaluasi bagi guru. Prestasi belajar menurut Hamalik adalah tingkat
prestasi belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar.
Prestasi pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan yang diartikan
sebagai perubahan karena belajar. Prestasi belajar juga merupakan hasil
pembelajaran yang diperoleh dari evaluasi atau penilaian.

Pada dasarnya pendidikan agama bukan hanya menjadi tanggung jawab
sekolah penyelenggara pendidikan. Namun, menjadi tanggung jawab orang tua
atau keluarga juga. Menurut Abdullah Nashih Ulwan anak merupakan amanat
Allah SWT bagi kedua orang tuanya. la mempunyai jiwa yang suci dan
cemerlang, apabila sejak kecil dibiasakan baik, di didik dan dilatih dengan
kontinu, maka ia akan tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik.
Sebaliknya jika dibiarkan berbuat buruk, maka ia akan terbiasa berbuat buruk
juga.

Dengan demikian bahwa perhatian orang tua terhadap prilaku agama

anaknya di rumah sangat menentukan terhadap prestasi anak terutama dalam



bidang studi PAI. Berdasarkan penemuan yang tidak diduga bahwa di SMPN 56
ternyata orang tuanya hebat-hebat mempunyai khairoh keislaman yang tinggi,
banyak orang tua yang selalu mengikuti rutinan kegiatan keagamaan bahkan
diantaranya adalah tokoh agama, seperti orang tua yang selalu mengikuti majlis
ta’lim bahkan sebagai ustad di lingkungannya. Dengan begitu banyak orang tua
yang ingin anaknya seperti orang tuanya. Maka dari itu orang tua selalu mendidik
anaknya dengan aktivitas-aktivitas keagamaan dengan cara mengajarkan mengaji
bahkan ilmu-ilmu agama lainnya, dan banyak orang tua yang mengusulkan agar
sekolah mengadakan kegiatan keagamaan yang rutin di sekolah, dan sekolah pun
sudah menanggapi dan melaksanakan kegiatan keagamaan secara rutin. Dengan
pernyataan di atas dengan orang tua yang ada di SMPN 56 khususnya kelas 7
dengan khairoh keagamamaan yang tinggi meskinya nilai PAI itu bagus tapi
dalam kenyataannya 31% siswa-siswa yang ada di SMPN 56 nilanya di bawah 77
dari nilai KKM.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka kami tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul HUBUNGAN AKVIFITAS BELAJAR KEAGAMAAN
DI RUMAH TERHADAP PRESTASI BELAJAR PAI DI SEKOLAH (Siswa di
SMPN 56 Bandung Kelas VII).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang ‘masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana realitas aktivitas belajar keagamaan siswa di rumah?
2. Bagaimana realitas prestasi belajar PAI siswa di sekolah SMPN 56
Bandung?
3. Bagaimana hubungan aktivitas belajar keagamaan di rumah dengan
prestasi belajar PAI siswa kelas VII di SMPN 56 Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:



1. Untuk mendeskripsikan realitas aktivitas belajar keagamaan siswa di
rumah

2. Untuk mendeskripsikan realitas prestasi belajar PAI siswa di sekolah
SMPN 56 Bandung.

3. Untuk mendeskripsikan hubungan aktivitas belajar keagamaan di rumah
dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VII di SMPN 56 Bandung.

D. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian di atas, maka peneliti ini diharapkan memberi
manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Memberikan informasi kepada siswa betapa pentingnya belajar di
rumah terhadap prestasi belajar yang akan dicapai, sehingga siswa bisa
mengatur kegiatan belajar keagamaan di rumah.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan untuk dapat memberikan pengarahan
dalam belajar dengan memperhatikan fasilitas belajar siswa atau dengan
mengadakan kegiatan-kegiatan yang menyebabkan siswa melakukan
aktivitas belajar di rumah, misalnya mengerjakan PR, serta mempelajari
kembali pendidikan keagamaan di rumah atau mengkaji keislaman yang
tidak dipelajari di sekolah.
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan
dan memaksimalkan peningkatan prestasi belajar siswa sebagai peserta
didik.
4. Bagi Masyarakat/Orang Tua
Sebagai bahan masukan agar lebih memberikan perhatian dalam
proses belajar baik anak di rumah dengan dapat mendampingi anak dalam
mengulangi pelajaran yang diajarkan di sekolah dan dapat menanamkan
pendidikan keimanan dengan cara keteladanan dan pembiasaan.
5. Bagi Peneliti



Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai hubungan

aktivitas belajar keagamaan di rumah terhadap prestasi belajar PAI siswa.

E. Kerangka Pemikiran

Dalam aktivitas kehidupan manusia setiap harinya tidak terlepas dengan
peroses belajar, aktifitas yang dilakukan oleh individu maupun aktivitas yang
dilakukan secara bersamaan (kelompok), baik dapat dipahami maupun tidak
dapat dipahami, jadi semua aktivitas yang dilakukan setiap saat tidak terlepas
dengan proses belajar.

Belajar ialah proses untuk mendapatkan informasi ilmu pengetahuan
(Syaiful Sagala, 2006:11). Sedangkan menurut Robert M. Gene mengemukakan
yaitu suatu proses stimulus dari yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, dari
sebelumnya tidak tahu apa-apa karena menggali ilmu pengetahuan menjadi tahu,
perubahan dari situasi ke situasi lainnya (Purwanto, 2007:84).

Dari definisi-definisi diatas dapat dipahami belajar adalah suatu kegiatan
ataupun aktifitas yang dikerjakan secara sadar oleh seseorang agar terciptanya
perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya baik berupa pengetahuan ataupun
berupa kereativitas yang alat indra dan pengalaman-pengalaman. Jadi aktivitas
yang dikakukan secara sadar, jika peserta didik tidak mempengaruhi atau tidak
ada perubahan di dalam dirinya dapat dikatakan bahwa proses belajar yang
dilakukan tidak berjalan dengan baik, maka mengakibatkan peserta didik tidak
ada perubahan ke yang lebih positif dalam artian tidak memiliki kemampuan
baru atau kecakapan baru

Rumah adalah suatu bangunan tempat tinggal, tempat berteduh seperti
tempat tingggal pada semestinya (Depdikbud, 1992:850). Jadi yang dimaksud
dengan rumah adalah tempat untuk berlingdung dari panas dan hujan, tempat
beristirahat, tempat untuk berkumpul suatu keluarga, yang mana didalamnya
terdapat suatu proses pendidikan yang dilakukan keluarga yang dilakukan setiap
waktu baik secara sadar maupun tidak sadar.

Adapun bimbingan pendidikan keagamaan yang dilakukan orang tua di

rumah, yaitu:



1. Fungsi: pemahaman, pencegahan, perbaikan/pengentasan, dan pemeliharaan
dan pengembangan.

2. Tujuannya: agar seseorang bisa mengoptimalkan keadaan dirinya secara baik
sesuai dengan potensi kemampuannya.

3. Materi: suruhan, Nasehat, Memberi contoh.

4. Waktu: disesuaikan dengan keadaan (bisa disaat ada waktu senggang orang
tua dengan anak).

5. Jenis: pengulangan dan pembiasaan.

6. Frekuensi: tidak teratur, tapi dilakukan secara kontinyu.

Berkenaan dengan tugas keagamaan, terutama yang harus dikerjakan anak
dirumah seperti pelaksanaan shalat, mengaji, amaliyah romadhon dan lain-lain
hendaklah guru dan orang tua melaksanakan kerja sama yang baik dalam
pengawasan agar anak bisa bertanggung jawab dalam melaksanakannya. tugas-
tugas keagamaan di rumah akan memudahkan anak dalam pengerjaannya
sehingga tujuan pembelajarann yang diharapkan guru dan orang tua bisa tercapai
dengan baik.

Aktivitas pada dasarnya tidak Cuma dilaksanakan di sekolah tetapi
aktivitas belajar bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja, baik secara formal
maupun non formal. Aktivitas yang dilakukan yaitu agar dapat menggali suatu
informasi baik dalam pengetahuan ataupun keterampilan-keterampilan baru yang
belum diketahui sebelumnyaatau memperkuat dan memperkuat pengetahuai yang
sebelumnya iya sudah ketahui itu;merupakan aktivitas belajar. Mengarjakan PR,
melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti: mengaji al-Quran, nasehat
keagamaan yang dilakukan orang tua, menghafalkan doa-doa dan sebagainya
kegiatan belajar di rumah (Aunurrahman, 2009:32).

Jadi aktivitas yang dilakukan untuk menggali ilmu pengetahuan termasuk
kedalam aktifitas belajar, secara sederhana aktivitas yang dilakukan di rumah
adalah dengan cara mengulang kembali pelajaran yang sudah dibahas di sekolah
dan dipelajari kembali materi-materinya sehingga apa yang sudah dibahas di
sekolah peserta didik mampu dengan sempurna memahami isi dalam materi

tersebut bahkan dapat mengembangkan karena di rumah ada orang tua yang



dapat memberikan penjelasan kembali jika ada yang anak belum pahami. Selain
mengualang anak dapat mengerjakan soal-soal yang ditugaskan guru dan dapat
mengaplikasikannya dirumah jika materi tersebut berhubungan dengan akhlak
contohnya bisa memperaktikan di lingkungan keluarga tentang sopan santun dan
hormat kepada orang tua.

Dari pembahasan yang sudah dibahas bisa dipahami jika proses
pembelajaran di rumah termasuk kedalam pembelajaran dilakukan diluar proses
pembelajaran di sekolah baik individu ataupun kelompok, yang bertujuan untuk
mengulang pembelajaran yang sudah dilakukan di sekolah, menggali kembali
ilmu pengetahuan, yang bertujuan untuk memperkuat hasil belajar dan ilmu
pengtahuan yang diterima dan keterampilan yang didapat di sekolah.

Aktivitas belajar keagamaan di rumah bisa dilakukan secara sederhana
yang bisa dilakukan peserta didik, sesuai dengan indikator yang akan diteliti
yaitu membaca buku-buku yang sudah dipelajari di sekolah, baik buku pelajaran
ataupun buku keagamaan lainnya, menulis materi yang sudah dibahas di sekolah
guna memperkuat ingatan peserta didik karena dengan menulis apa yang lupa
bisa dibaca kembali catatan yang sudah ditulis kembali, bisa membaca kembali
buku-bu tentang pendidikan agama islam maupun keagamaan, dan mengerjakan
latihan-latihan yang ditugaskan guru atau yang ada dibuku pelajaran terutama
dalam pembelajaran pendidikan agama islam, serta mendengarkan nasehat yang
diberikan orang tua.

Sesuatu yang telah didapatkan selama proses belajar di sekolah disebut
prestasi, setiap prestasi memerlukan usaha bersama baik oleh guru maupun siswa
bahkan lembaga itu sendiri yang turut membantu pencapaian prestasi belajar
yang diinginkan. Dengan menyelesaikan masalah, rajin, dan dapat melakukan
sesuatu hal secara maksimal walaupun dengan adanya hambatan bisa melakukan
secara baik disebut dengan prestasi (Muray, 1990). Prestasi ialah hasil dari kerja
keras yang kita lakukan dan hasil yang kita ciptakan dari keuletan yang
dilakukan dalam melakukan segala sesuatu, hasil yang menyenangkan karena
hasil kerjakeras (Reskia, 2014: 93). Peroses yang dikerjakan guna mendapatkan

prubahan ke arah lebih baik lagi, perubahan tingkah laku secara menyeluruh



sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam aktivitasnya dengan
lingkungan (Slameto, 1995a).

Dapat dijelaskan bahwa hubungan sekolah peserta didik dan orang tua
bertujuan agar membantu aktivitas di sekolah dengan cara membimbing anak di
rumah lalu sekolah tinggal mengembangkan kualitas belajar anak dan dapat
membantu kualitas sekolah pula dalam bidang prestasi, dan dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran baik proses hingga out put, meningkatkan kualitas
prestasi belajar atau hasil belajar peserta didik baik dari segi akademik,
prilaku/karakter, dan membantu meningkatkan kualitas kependidikan.

Pengertian Prestasi Belajar sebagai berikut: Secara teori bila sesuatu
kegiatan dapat memuaskan suatu kebutuhan, maka ada kecenderungan besar
untuk mengulanginya. Sumber penguat belajar dapat secara ekstrinsik (nilai,
pengakuan, penghargaan) dan dapat secara ekstrinsik (kegairahan untuk
menyelidiki, mengartikan situasi).

Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. Prestasi belajar
merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor
kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang relevan. Prestasi belajar dapat
diukur dengan tes yang sering dilakukan guru, baik secara forman ataupun tidak
contohnya dapat berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan tes
ujian-ujian perguruan tinggi (Reskia, 2014: 93).

Teori-teori di atas merupakan acuan dasar tentang bagaimana perhatian
yang diberikan orang tua terhadap tugas Keagamaan anaknya di rumah akan
sangat menentukan keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasinya di
sekolah, terutama perhatian dibidang penerapan pendidikan agama islam sehari-
hari di rumah akan memberikan dampak yang baik terhadap siswa ketika
mendapatkan pelajaran PAI di sekolah.

Permasalahan utama yang akan diteliti yaitu sejaun mana keeratan teori

yang menyatakan hubungan aktivitas belajar keagamaan di rumah dengan prestasi



belajar PAI siswa. Seandainya teori tersebut diterapkan pada kenyataan yang

melibatkan siswa SMPN 56 Bandung. Untuk memperjelas rumusan dan kerangka

pemikiran di atas, maka penulis gambarkan dalam skema berikut ini:

Skema Kerangka Berfikir

korelasi

Aktivitas belajar keagamaan

di Rumah

o a k~ w N F

(\Variabel X)
Membaca
Menulis
Diskusi
Mendengar
Menghafal
Bertanya

F. Hipotesis

Prestasi Belajar sisawa

(variabel Y)
Nilai Ulangan Harian

Nilai Tugas Mandiri

Nilai Ulangan Tengah
Semester
Nilai ~ Ulangan  Akhir
Semester
Nilai Rapot

SISWA

Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul

(Arikunto, 1997) penelitian ini membahas dua variable yaitu variable pertama

yang disimbolkan (X), yaitu aktivitas belajar keagamaan dirumah dan variable

kedua yang disimbolkan dengan (), yaitu prestasi belajar mereka pada bidang

studi PAI. Melalui kerangka pemikiran secara teoritis, minat belajar mereka pada

bidang studi Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh aktivitas belajar

keagamaan di rumah pada anak.




Penelitian ini dilakukan dengan bertolak dari hipotesis, semakin baik
aktivitas belajar keagamaan di rumah pada anak maka akan baik pula prestasi
belajar PAI mereka di sekolah. Sebaliknya buruk pendidikan keagamaan di
rumah pada anak maka akan semakin rendahnya pula prestasi belajar mereka di
sekolah.

Untuk mengetahui hubungan kedua variable tersebut, maka digunakan
pendekatan statistic korelasi, pembuktian hipotesis ini akan dilakukan dengan
menguji hipotesis dengan taraf 5 % dan rumus sebagai berikut:

HO:p=0, Aktivitas belajar keagamaan di rumah tidak berkaitan

positif terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas VII SMPN 56 Bandung.

Ha:p#0,  Aktivitas belajar keagamaan di rumah berkaitan positif

terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas VII SMPN 56 Bandung.

G. Penelitian Yang Relevan

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti juga merefrensi
kebeberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, yaitu:

A. Penelitian yang dilakukan oleh Sintia Cahyawati (2016) dalam
skripsinya berjudul Hubungan Antara Aktivitas Belajar di Rumah
Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas VII SMPN 1 Melati. Dalam
penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama meneliti' variabel 'aktivitas belajar siswa di rumah dan
Prestasi belajar siswa. perbedaannya dalam skripsi ini hanya meneliti
aktivitas belajar di rumah sedangkan peneliti meneliti aktivitas belajar
keagamaan dirumah terhadap prestasi belajar siswa. Persamaannya
sama-sama membahas variabel Y yaitu prestasi belajar siswa dan
menggunakan pendekatan kuantitatif.

B. Penelitian yang dilakukan oleh Pebriono Hanggule (2011) dalam
skripsinya berjudul Pengaruh Aktivitas Belajar Di rumah Terhadap
Hasil Belajar Siswa kelas 11 SD Inpres Bualemo 2. Dalam penelitian
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama meneliti variabel Aktivitas belajar di rumah dan menggunakan



metode pendekatan kuantitatif. Perbedaannya variabel hasil belajar

tidak dimasukan kedalam variabel.

C. Penelitian yang dilakukan oleh Dea Tara Ningtyas (2017) dalam
skripsinya berjudul Pengaruh Kegiatan Keagamaan di Lingkungan
Sekolah dan Keluarga terhadap Pengalaman Beragama Peserta Didik
SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut
memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama
meneliti variabel kegiatan keagamaan di lingkungn keluaraga dan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaannya variabel di skripsi
ini membahas hanya aktivitas belajar keagamaan di rumah, selain itu
variabel Y pun meneliti hubungannya dengan prestasi belajar PAI
siswa tempat penelitian tersebut di SMPN 56 Bandung.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam penelitian ini lebih
menekankan pada aktivitas belajar keagamaan yang dilakukan di rumah yang
selama ini belum banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang
sudah dijelaskan diatas. Adapun focus masalah yakni aktivitas keagamaan dan
prestasi belajar PAI pesetra didik dimana proses aktivitas belajar keagamaan
tidak hanya dilakukan disekolah saja tetapi juga dapat diterapkan di rumah.
Posisi penelitian ini yakni memperdalam dan memperkuat penelitian yang

sudah ada.



